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Abstract. The background of this research is based on the results of observations with
teachers and students that teachers in using audio-visual-based learning media are
already creative but not maximally. From the teacher's perception, stated that they were
still cluelessin using I T-based media. With creativity, it is hoped that the implementation
of learning will run effectively, be fun, and lead to threats to the expected quality of
learning. The solution taken by the teacher is to learn more about technology, and
diligently attend training. The goal to be achieved in thisresearch is to find out the form
of teacher creativity in using audio-visual media in class VIl figh subjects at MTsS
Fastabiqul Khairat Gunung Malintang. This type of research is descriptive qualitative
research which is a form of the most basic research, aimed at describing or describing
phenomena that exist or occur in the field. In this study the authors describe Teacher
Creativity in Using Audio Visual Media in Jurisprudence Subjects at MTsS Fastabiqul
Khairat Gunung Malintang. The technique of collecting data in this research is through
interviews, where researchers ask for answers by way of debriefing verbally with
research informants. Based on the results of the research conducted by the authors, it
was found that teachers at MTsS Fastabiqul Khairat Gunung Malintang have not been
optimally able to be creative in using audio-visual media seen from the four indicators of
creativity. First, the smoothness of the teacher, namely being able to adapt material to
the media but the teacher has difficulty mastering sources from the internet, secondly, in
terms of flexibility, namely the teacher uses applications but has not been fully able to
use the application fluently, the third isteacher creativity in terms of elaboration, namely
the teacher adding information in the media, fourth, teacher creativity in terms of
originality, that is, teachers can use audio-visual media in their classes.
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Abstrak. Latar belakang penelitianini berdasarkan hasil observasi dengan guru dan siswa
bahwasanya guru dalam menggunakan media pembel ajaran berbasi s audio visual tersebut
sudah kreatif namun belum secara maksimal. Dari persepsi guru tersebut, menyatakan
bahwa mereka masih gaptek menggunakan media berbasis IT. Dengan kreativitas
diharapkan pelaksanaan pembelgjaran berjalan secara efektif, menyenangkan, dan
mengarah pada pencapaian kualitas pembelgaran yang diharapkan. Solusi yang
dilakukan guru ialah dengan memperbanyak mempelgjari teknologi, sertarajin mengikuiti
pelatihan. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui bentuk
kreativitas guru dalam menggunakan media audio visual pada mata pelgjaran fikih kelas
VIl di MTsS Fastabiqul Khairat Gunung Malintang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang paling dasar, ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomenayang ada atau yang terjadi di lapangan.
Dalam penelitian ini  penulis menggambarkan Kreativitas Guru dalam Menggunakan
Media Audio Visual pada Mata Pelgaran Fikih di MTsS Fastabiqul Khairat Gunung
Malintang. Teknik pengumpulan data pada peneitian ini adalah melalui wawancara,
dimana peneliti memintajawaban dengan caratanyajawab secaralisan dengan informan
penelitiian. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menemukan bahwasanya
guru di MTsS Fastabiqul Khairat Gunung Malintang belum mampu secara maksimal
untuk kreatif dalam menggunakan media audio visual dilihat dari empat indikator
kreativitas. Pertama, kelancaran guru yaitu sudah mampu menyesuaikan materi dengan
media namun guru kesulitan untuk menguasai sumber-sumber dari internet, kedua dilihat
dari fleksibilitas yaitu guru memanfaatkan aplikasi-aplikas namun belum sepenuhnya
bisa lancar untuk menggunakan aplikas tersebut, ketiga kreativitas guru dari segi
elaborasi yaitu guru menambahkan keterangan di media, keempat, kreativitas guru dari
segi orisinalitas yaitu didapati guru menggunakan media audio visual di kelas.

Kata Kunci : Kreativitas Guru, Media Audio Visual dan Pembelgjaran Figih

LATAR BELAKANG

Saat ini, perkembangan pendidikan telah berkembang dengan sedemikian
pesatnya. Seluruh umat manusia di belahan bumi manapun, sedikit banyaknya telah
menikmati karyailmu pengetahuan. Pada hakekatnya pendidikan diartikan sebagai proses
mendewasakan seseorang ataupun kelompok terhadap sikap dan tingkah laku melalui
upaya penggjaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik. Pendidikan sangat
penting dalam proses pembentukan dan penentuan arah sikap serta tingkah laku
seseorang. Perolehan keseimbangan dan kesempurnaan perkembangan individu
diperoleh dari proses pendidikan, transfer ilmu pengetahuan sehingga seorang individu
dapat menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan negara yang lebih
cerah.(Nurkholis,2013)
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Adapun menurut UU No 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Di dalam dunia pendidikan, kualitas pendidikan termasuk hal yang harus
diperhatikan. Meningkatkan kualitas pendidikan berarti juga meningkatkan kemampuan
guru. Guru berperan penting dalam mengkondisikan suasana belgjar agar tercapainya
tujuan pembelgaran tersebut. Kompetenss yang perlu dimiliki oleh guru yaitu
mengaplikasikan teori belgjar, memilih metode yang tepat agar suasana belgjar menjadi
efektif dan efisien, dan yang paling penting kekreatifan guru dalam melibatkan siswa
berpartisipasi secara aktif.

Guru pada hakekatnya seseorang yang mengemban amanah dalam mencerdaskan
anak bangsa. Guru adalah sosok yang dibutuhkan keberadaanya bagi kehidupan manusia.
Sebelum peradaban di bumi dimulai, nabi Adam yang diciptakan oleh Allah dari tanah,
belum tahu sedikitpun tentang ilmu pengetahuan. Lalu dia belgjar kepada Allah swi.
Sebagai guru pertamanya. Nabi Adam digarkan menyebutkan nama-nama benda,

terdapat di dalam al-qur’an surat Al-Bagarah ayat 31 :

J : J &;;U}Fwatt“yi‘rﬂ’rlcj

P::.Q\ r'—: Al P__{u'\ ;}rj_b .-_.L:_LE ‘_é_;t,._;\

Artinya : *“ Dan Dia yang mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman :
““sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang

benar!
Kreativitas memiliki bentuk rasa ingin tahu yang tinggi, memberikan banyak
gagasan pada suatu permasalahan, memiliki solusi menyelesaikan permasalahan dari
segala dimensi, berani mengambil resiko dan merangsang pemikiran untuk berpikir
secara logis menggunakan penalaran yang baik. Oleh karena itu kreativitas dapat
menentukan hasil belgjar.(Ahmad Syaikhudin,2013)
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Bentuk kreativitas seorang guru terdiri dari kreativitas guru dalam memenagjeman
kelas, kreativitas guru dalam mengembangkan model pembelgaran, strategi
pembelgjaran yang digunakan, metode pembelgaran dan media pembelgjaran.

Kreativitas guru dalam mangemen kelas ialah kemampuan guru untuk mengelola
dinamika kelas, mengorganisasikan siswa beserta menyusun perencanaan aktivitas yang
dilakukan di kelas guna diarahkan dalam proses pembel gjaran yang baik. Kreativitas guru
diarahkan untuk :

a. Sebagai petunjuk bagi siswa di kelas agar dapat belgjar secara kolaboratif dan

kooperatif

b. Dapat menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dalam proses

belgjar.(Siska Lismayanti Relis,dkk,2013)

Model pembelgjaran diartikan sebagai gambaran secara keseluruhan tentang
pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik pembelgjaran. Model pembelgaran
dengan kata lain didefinisikan sebagai bentuk pembelajaran dari awal hingga akhir yang
disgjikan secara khas oleh guru.

Model pembelgaran konvensional pada umumnya hanya sebatas bentuk transfer
ilmu pengetahuan, informasi, nilai-nilai dari seorang pengajar kepada siswa. Siswa
diibaratkann sebagai gelas kosong yang belum di isi apa-apa. Hanya gurulah yang
berperan aktif disini sedangkan siswa hanya tau menerima sgja.

Pembelgjaran yang seperti ini sudah mulai ditinggalkan, melihat kondisi dunia
pendidikan dimana mengalami krisis yang cukup serius. Pembelgaran diharapkan bisa
efektif apabila siswa secara aktif berpartisipas dalam proses pembelgaran.(
Helmiati,2014)

Sedangkan metode pembel gjaran yaitu cara atau jalan yang disusun dalam bentuk
kegiatan untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Terdapat ~macam-macam metode
pembelgaran yang digunakan untuk mengimplementasikan srategi pembelgaran.
Diantaranya : metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode praktek,
metode |aboraturium, metode pengelaman lapangan dan sebagainya.

Merubah suasana dan pengelolaan kelas menjadi menarik merupakan salah satu
bentuk dari kreativitas guru dalam mengembangkan pembelgjaran. Metode pembel gjaran
yang dipakai dapat lebih hidup apabila dikemas dalam strategi yang pas. Misalnya guru
menerapkan metode ceramah, biasanya siswa hanya bersikap monoton, tetapi karena
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kreasi guru, metode ceramah tadi bisa dapat digunakan menggunakan strategi ““Team
Quiz”. Setelah siswa mendengarkan penjelasan dari guru, mereka diminta untuk
membuat team. Dan salah satu team membuat pertanyaan, sedangkan team yang lain
menjawab pertanyaannya. Atau contoh lain metode ceramah bisa dikombinasikan dengan
debat isu. Dan menggunakan strategi Point Counter Point. Membahas hal-ha yang
bersifat kontroversial.

Kreativitas guru dalam pembelgjaran pada hakekatnya memiliki makna yaitu
mengekspresikan pola pikirnya, menggabungkan antara sesuatu yang sudah ada menjadi
sesuatu yang baru sehingga mampu memecahkan masalah pembelgjaran secara lebih
menarik. Pendidikan agama merupakan pendidikan yang berpengaruh untuk kehidupan
manusia di dunia dan menjadi bekal untuk di akherat kelak.(Muhammad Afiful
Latif,2015)

Pembel ajaran agama terdapat banyak macamnya. Salah satunya adalah pelgjaran
figih. Pembelgjaran figih merupakan pembelgjaran yang mengaarkan segi-segi
kepercayaan (keimanan) dan tingkah laku (sikap) kepada anak didik. Guru dalam
mengkaji materi figih tentu belum secara sempurna jika hanya mengandalkan materi dari
buku sgja Dikarenakan materi yang dibahas lebih komplek. Guru figih dapat
menggunakan media guna memudahkan pekerjaannya. Guru yang kreatif dapat
mengembangkan ide-ide barunya, memperluas wawasan, maupun mengemas media
pembelgjaran yang menyenangkan.(Ifni Oktiani,2017)

Media pembel gjaran akan berperan besar dalam mengkomunikasikan pesan yang
ingin disampaikan guru kepada peserta didik. Komunikasi bisa dikatakan berhasil apabila
pesan yang disampaikan oleh guru bisa dipahami maksudnya oleh murid sesuai dengan
pesan adslinya. Media pembelgaran dapat membantu peserta didik menyerap materi
secara cepat dan memudahkan mereka memahami materi pembelgjaran. Media
pembelgjaran yang menarik membuat siswa tidak cepat bosan ketika mendengarkan
penjelasan dari guru. Menjadi guru yang profesional tidak terlepas dari penggunaan
media. Guru yang ahli dalam merancang, membuat, mendesain dan memanfaatkan media
tersebut memungkinkan kreativitas dan kemampuan dari seorang guru akan
terlihat.(Herka Maya Jatmika,2005)
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Media dipergunakan sebagai proses penyampaian pesan dari pemberi pesan
kepada penerima pesan. Komunikasi yang dimanfaatkan lebih banyak ke komunikas
verbal. Kelemahan dari komunnikasi ini adalah adanya kesalahpamahaman penyampaian
pesan. Informasi yang didengar terkadang salah ditafsirkan oleh peserta didik, baik pesan
yang berisikan informasi maupun pesan yang berisikan perintah. Kendal a-kendala seperti
ini disebabkan dari beberapa hal. Yaitu yang berasal dari pemberi informasi atau guru,
berasal dari penerima informas atau peserta didik, maupun berasal dari luar. Maka
dengan permasalahan ini diperlukan media audio visual agar proses penyerapan pesan
dapat dengan jelas diserap oleh murid.

Dilihat dari jenis nya, media dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu media yang bersifat
auditif, media yang bersifat visual dan media yang bersifat audio visual. Media auditif
adalah media yang sumbernya berasal dari suara sgja dan memanfaatkan indera
pendengaran untuk memahaminya. Media ini dapat kita peroleh melalui radio, cassette
recorder, musik dan lain sebagainya. Sedangkan media visual adalah media yang
mengandalkan indera penglihatan atau dapat dilihat melalui visual. Contoh media visual
diantaranya adalah berjenis gambar, peta/lkonsep, grafik/diagram, dan lain-lain. Media
audio visual adalah media yang mempergunakan keduanya. Memfungsikan indera
pendengaran dan penglihatan. Contoh media audio visual adalah pembelgaran
menggunakan video yang ditampilkan menggunakan layar infokus.(Nurotun
Mumtahanah,2014)

Media video adalah media yang sangat efektif untuk membantu proses
pembelgjaran. Dengan menggunakan media video dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelgjaran, serta bagi siswa media video dapat memberi
kemudahan dalam menerima materi dan proses pembelgjaran menjadi lebih bervarias.
Dilihat dari proses pengajaran, media video adalah media yang sangat strategis untuk
diterapkan dalam pengelolaan kelas.

Dalam menanggulangi faktor keterbatasan dana, seperti yang telah dijelaskan di
atas bahwa media audio visual adalah media yang tepat serta menarik. Dapat dijangkau
dengan memanfaatkan kecanggihan pada zaman sekarang ini. Guru bisa menggunakan

sekaligus merancang sendiri media video yang bisa dipelgjari dari internet.
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Media audio visual terdiri dari audio visual gerak dan audio visual diam. Audio
visual gerak adalah media yang menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak,
yang meliputi film suara dan video. Sedangkan audio visual diam adalah media yang
menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara.

Manfaat penggunan media video lainnya yang dapat diperoleh yaitu bahan agjar
yang mudah dipahami oleh siswa. Peranan media disini adalah meringkas materi-materi
bersifat kompleks menjadi sederhana. Dengan demikian siswa akan dimudahkan dalam
penguasaan materi karena daya ingatnya akan lebih kuat. Siswa tidak hanya dapat
mendengarkan penjelasan oleh guru namun Siswa bisa juga mengamati,
mendemonstrasikan, berdiskusi, memerankan, dan lain-lain.

Diantara banyaknya media, tentu banyak juga hal yang perlu diperhatikan dalam
memilih media yang tepat. Karena setiap media memiliki karakterisktik yang berbeda
juga. Oleh karenaitu disarankan media yang digunakan hendaknya dipilih secara cermat
dan tepat sehingga juga dapat digunakan secara tepat guna. Antara media dengan
kesesuaian perumusuan penilaian harus juga diperhatikan beberapa hal seperti
kemampuan siswa, kemampuan siswa tidaklah sama antara satu dengan yang lainnya.
Ada siswayang cepat menerima pembelgjaran dan ada siswayang perlu waktu lebih agar
ia dapat memahami materi pembelagjaran. Kemudian hal yang harus diperhatikan adalah
tersedianya sumber belgar sebagai sarana pendukung proses pembelgaran, adanya
keseimbangan antara ketersediaan dana dengan kesesuaian teknik yang dipakai.

MTSsS Fastabiqul Khairat Gunung Malintang merupakan sekolah yang terletak di
Kenagarian Gunung Malintang, Kec. Pangkalan Koto Baru, Kab. 50 Kota. Sekolah ini
mempelgari pelgjaran umum seperti sekolah lain, dan juga dilengkapi dengan mata
pelgaran agama. Pembelgaran agama disekolah ini banyak macamnya. Seperti figih,
sgjarah kebudayaan Islam, a-qur’an hadis. Disekolah ini juga ditambah dengan mata
pembelag aran pondok seperti nahwu sharaf, figih wadih, tahfizh dan sebagainya.

Pembelgjaran figih adalah pembelgjaran yang membahas tentang hukum-hukum
Islam, ibadah dan muamalah. Pada zaman seperti sekarang ini guru dalam mengajarkan
pembelgaran figih haruskreatif dalam merencanakan pembel g aran, sehingga berdampak
positif bagi nila siswa. Pembelgjaran figih menekankan pada pemahaman siswa akan
bagai mana membahas hukum-hukum dalam agama | slam, bagai mana cara beribadah, dan

bagaimana menerapkan etika bermuamalah dalam kehidupan sehari-hari. Agar
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pembelgjaran dapat berhasil dan sesuai guru perlu berpikir kreatif dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik dengan dibantu oleh penggunaan media audio visual.

Berdasarkan hasil mewawancarai ibuk Rosmi S.Ag selaku guru figih di MTS
Fastabiqul Khairat, menurut beliau permasalahan yang dirasakan oleh guru dalam
menerangkan pembelgjaran figih di kelas V11 ialah siswa yang sudah bosan dengan materi
yang hanya bisa dicermati lewat tulisan-tulisan di buku sgja. Sehingga guru juga
merasakan sulitnya menyampaikan materi yang hanya mengandalkan buku. Maka guru
figih di sekolah tersebut menggunakan media berupa video. Pembahasan pada materinya
ialah nikmatnya shalat, indahnya hidup.

Akan tetapi dalam kenyataannya guru tersebut terkendala dalam menggunakan
media berbasis IT serta terkendala oleh cara mengembangkan kreativitasnya sehingga

pembelgaran berjalan kurang efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
meneliti fakta dan mengumpulkan data yang terjadi dilapangan. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif, menghasilkan data deskriptif terdiri dari kata-kata tertulis atau lisan
dari orang yang diamati. Penelitian ini dilakukan untuk eksplorasi dan menggambarkan
dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediks terhadap suatu gejala yang
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan. Pendekatan kualitatif adalah suatu
proses penelitian dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial serta masalah manusia. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan data yang lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, serta bermakna,
sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai.(Nasution, 2006)

Proses penelitian ini penulis lakukan di MTsS Fastabiqul Khairat Gunung
Malintang Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota kode pos
26272, dengan pertimbangan bahwasannya penulis menemukan permasalahan di lokas
ini, serta lokas ini tidak terlalu jauh untuk dijangkau, sehingga memudahkan penulis

untuk menggali informasi dan memperoleh data.
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Informan merupakan orang yang bermanfaat memperoleh informasi tntang situas
dan kondisi di lapangan. lamempunyai banyak pengalaman tentang penelitian dan lajuga
berkewajiban secara suka rela menjadi tim anggota penelitian walaupun hanya bersifat
informan. Sebagai anggota tim dan kebaikannya serta kesukarelaannya, ia dapat
memberikan pandangan tentang nilai-nilai sikap, bangunan, proses dan kebudayaan yang
menjadi latar penelitian setempat.(Lexi JMeleong,2001)

Informan penelitian adalah orang yang secara suka rela memberikan informasi
tentang dirinya maupun orang lain atau suatu kejadian. Sedangkan responden ialah orang

yang menjawab pertanyaan yang ditanyakan pewawancara tentang dirinya.

Adapun yang menjadi informan penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Informan kunci
Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru figih

2. Informan pendukung
Informan pendukung dalam penelitian ini adalah siswakelas VIl MTsS Fastabiqul
Khairat Gunung Malintang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di MTsS
Fastabiqul Khairat Gunung Malintang terkait dengan kreativitas guru menggunakan
media audio visual pada mata pelgaran figih kelas VII, maka peneliti mendapatkan
beberapa hal yang akan menjadi pembahasan mengena bentuk kreativitas guru
menggunakan media audio visual dalam penelitian ini:

Kreativitas ialah penemuan gagasan dan ide-ide baru dalam suatu kondis.
Kreativitas guru dalam pembelgjaran diartikan dapat membantu guru dan siswa
mengevaluasi atau memecahkan masalah yang disebut dengan fleksibilitas. Kreativitas
guru juga dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan siswa serta memotivasi siswa
dalam belgjar. Ketika seorang siswa merasa nyaman dan tertarik untuk belgar, maka

dengan sendirinya kemampuan siswa tersebut juga akan terlihat.



KREATIVITAS GURU DALAM MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATA PELAJARAN

FIQIH KELAS VII DI MTSS FASTABIQUL KHAIRAT GUNUNG MALINTANG
KAB. LIMA PULUH KOTA

Kreativitas guru dalam pembelgaran salah satunya adalah kreativitas

menggunakan media pembelgjaran. Media terdiri dari berbagai macam yaitu media

berbasis visual, media berbasi s audio, dan mediaberbasis audio visual. Bentuk kreativitas

guru menggunakan media audio visual di MTsS Fastabiqul Khairat Gunung Malintang

diungkapkan sebagai berikut :

1
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Kelancaran guru menggunakan media audio visual

Pada mata pelgaran figih guru menggunakan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran). Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, kepada guru
figih dan siswa kelas VII menyatakan bahwa guru dalam pembelgaran
menggunakan RPP sebagai pedoman dan acuan di dalam proses belgar menggjar.
Dengan melihat RPP yang telah dibuat oleh guru membuktikan bahwa guru
menggunakan media audio visual.

Kemudian kreativitas di dalam penggunaan media audio visua dinilai dari
kesesuaian materi dengan media yang disuguhkan. Hal tersebut dibenarkan oleh
guru, ketika menggunakan media audio visual seorang guru tentu melakukan
langkah-langkah persigpan baik itu dari segi materi, persigpan kelas, guru, sisva
maupun dari mediaitu sendiri.

Media yang kreatif tidak perlu berasal dari pembiayaan yang mahal, yang
diutamakan ialah proses penyampaian guru akan materi itu sendiri sehingga siswa
aktif, dan fokus.

Namun, di samping guru telah menyesuaikan media dengan materi yang akan
digjarkan, kelancaran tersebut terkendala oleh kesulitan guru untuk menggunakan
aplikasi di android yang berfunngsi untuk mengedit video pembelg aran. namun, hal
itu dapat diatasi oleh guru dengan cara memperbanyak literasi dengan teman sebaya,

atau pun mengikuti seminar-seminar untuk mengolah kemampuannya.

Fleksibilitas/kel uwesan menggunakan media audio visual

Fleksibilitas berarti kemampuan guru untuk lebih kreatif, menyenangkan,
menarik dalam memberikan pelgjaran kepada peserta didik. Pembelgaran yang
menyenangkan dapat berasal dari media yang ditampilkan terlihat begitu unik. Unik
dalam ha yaitu mengikuti perkembangan zaman sehingga sesuai dengan

perkembangan peserta didik yang hidup di zaman serba digital seperti sekarang.

JUBPI - VOLUME 1, NO. 1, FEBRUARI 2023



Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia (JUBPI)
Vol.1, No.1 Februari 2023
e-ISSN: 2963-4768; p-ISSN: 2963-5934, Hal 108-121

Mediaaudio visual apabiladigunakan di dalam kelas dengan baik dapat menciptakan
keterampilan mengajar sehingga dapat mencoba hal-hal baru dalam mengajar.
Pembelgjaran menggunakan media audio visual juga menciptakan ingkungan
yang kreatif. Lingkungan yang kreatif juga dapat menjadikan komunikasi menjadi
sangat efektif. Misalnya karena obyek pembahasan terlalu melebar, maka dengan
penggunaan media audio visual menjadikan materi semakin mengerucut melalui
gambar, video, yang dibantu dengan proyektor dan disesuaikan dengan suasana.
Kreativitas guru untuk menggunakan media audio visual bisa memanfaatkan
aplikasi-aplikas yang sangat membantu dalam membuat media menjadi menarik.
Seperti misalnya di dalam aplikas youtube banyak ditemukan animasi-animasi
menarik. Kemudia dilanjutkan dengan mengeditnya di aplikasi khusus edit video,
kemudian tinggal disesualkan sga dengan kebutuhan masing-masing guru.
Penjelasan dari media tersebut atau biasa disebut dengan soundnya bisa juga di buat
semakin lebih menarik dengan mengubah bentuk suara misalnya. Memvariasikan
video dengan kecanggihan teknologi membuat siswa lebih memperhatikan materi

pembel gjaran.

3. Elaborasi menggunakan media audio visual

Pada kegiatan elaborasi ini kegiatannya lebih memperinci suatu gagasan atau
lebih mendetailkan dari suatu objek. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru didapati bahwa di dalam pembelgaran guru tersebut menggunakan
metode inquiry, dimana pada pembelgjaran ini siswa diminta untuk menemukan
sendiri secara maksimal suatu gagasan secara sistematis, kritis, logis akan suatu
masalah. Penggunaan metode ini bertujuan untuk memperkuat ingatan siswa akan
materi pembelgjaran.

Untuk mendetailkan keterangan di media, poin-poin dari materi yang dianggap
penting dapat diberikan warna yang mencolok terhadap tulisan maupun dari dalil
yang berkaitan dengan materi. Sehingga siswa akan tau mana yang penting untuk
dihafal.
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. Orisinalitas menggunakann media audio visual

Orisinalitas dimaksudkan sebagai perwujudan dari keprofesionalann guru
dalam mengreasikan video pembelgjaran. Orisinalitas itu membentuk taatanan yang
baru dan menarik. Dengan tujuan untuk membuat media pembelgjaran menjadi
menarik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru dan siswa di MTsS
Fastabiqul Khairat Gunung Malintang maka didapati bahwa untuk menciptakan
media yang unik dan menarik tentunya tidak asal membuat sgja. Terlebih dahulu
disiapkan konsep yang matang. Baca dan pahami semua materi yang dirasa penting.
Kemudian untuk mengaplikasikannya ke dalam bentuk video dengan bantuan
proyektor atau infokus. Jika dalam pembel gjaran video yang ditampilkan mengal ami
kesal ahan seperti tidak dapat diputar atau kurang jelas maka untuk mengatasi itu guru
menjadikan buku paket sebagai penggantinya.

Berdasarkan keterangan dari guru dan siswa diperoleh bahwa ketika
pembelgaran menggunakan media dan tanpa menggunakan media mereka
merasakan kemudahan seperti tidak merasa monoton dan bosan ketika belgjar,
merasa sangat bersemanagat. Terlebih ketika pada zaman sekarang kaya akan
teknol ogi-teknologi canggih yang dapat mendukung proses belgjar mengajar menjadi
lebih mudah dan menyenangkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan

dokumentasi yang dilaksanakan di MTsS Fastabiqul Khairat Gunung Malintang
Kabupaten Lima Puluh Kota, maka penulis dapat menarik sebuah kesimpulan sebagai
berikut:

Kreativitas guru dalam menggunakan media audio visual dapat dinilai melalui

empat aspek kreativitas yaitu kelancaran, fleksibilitas, elaborasi, dan orisinalitas seperti
yang dijelaskan di bawah ini:

a Kelancaran, guru sudah mampu untuk menyusun perangkat pembelgaran agar

pembelgaran berjalan efektif, namun dalam hal kelancaran menggunakan media

guru masih belum lancar menguasai sumber-sumber di internet.
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b. Fleksibilitas, guru memanfaatkan bahan-bahan yang ada seperti 1aptop dan android
untuk menggunakan media audio visual.
c. Elaborasi, guru mampu memperkaya dan memberikan keterangan di dalam video.
d. Orisinalitas, guru mampu membuat media video yang baru dan unik. Kreativitas ini

berguna untuk memberikan motivasi kepada siswa dalam belgjar.

SARAN

Sebelum peneliti mengakhiri penulisan skripsi ini, peneliti ingin mengajukan sedikit
saran. Saran tersebut antara lain sebagai berikut:

Kreativitas guru di MTsS Fastabiqul Khairat Gunung Malintang sudah baik, namun
penulis berharap supaya guru terus mengembangkan kreativitas yang dimiliki dengan
cara belgjar lebih banyak IT serta mampu memvariasikan metode dan strategi tersebut
dalam pembelgjaran figih ke depannya.

Saran bagi pesertadidik, agar selalu mengikuti proses belgjar mengajar sesuai arahan
dari guru dengan serius dan fokus. Karena ilmu yang diberikan akan bermanfaat di masa

sekarang dan masa yang akan datang.
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